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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas akun X @infoBMKG dalam penyebaran 

informasi gempa bumi terhadap mahasiswa Program 

Studi Komunikasi Digital dan Media IPB University. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

tingginya tingkat kerawanan gempa bumi di Indonesia 

serta semakin pentingnya peran media sosial sebagai 

saluran penyebaran informasi kebencanaan yang 

cepat, akurat, dan real-time. Akun X @infoBMKG 

sebagai kanal resmi Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG) menjadi salah satu sumber 

utama informasi gempa bagi masyarakat, khususnya 

kelompok digital native yang aktif menggunakan 

media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei terhadap 76 

mahasiswa semester lima yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner skala Likert untuk mengukur 

aspek keakuratan waktu, kelengkapan, dan relevansi 

informasi, serta persepsi mahasiswa terhadap 

kejelasan, kredibilitas, dan manfaat informasi. 

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif, uji 

normalitas Kolmogorov–Smirnov, dan uji korelasi 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

X @infoBMKG dinilai cukup efektif dalam 

menyampaikan informasi gempa. Namun, ditemukan 

hubungan negatif yang signifikan dengan kekuatan 

lemah-sedang antara efektivitas akun dan persepsi 

mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa 

komunikasi risiko bencana tidak hanya bergantung 

pada kecepatan dan akurasi informasi, tetapi juga 

pada strategi penyampaian pesan yang mampu 

membangun rasa aman dan kesiapsiagaan audiens. 
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Indonesia merupakan negara yang sangat rawan terhadap bencana alam, terutama gempa 

bumi, karena letaknya yang berada di pertemuan tiga lempeng tektonik aktif, yaitu Lempeng Indo- 

Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika (BMKG) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023 terjadi 11.085 gempa bumi di 

seluruh Indonesia, dengan 927 kejadian diinformasikan secara langsung melalui media sosial, 

khususnya akun resmi X @infoBMKG. Peran media sosial dalam penyebaran informasi bencana 

semakin penting karena kemampuannya untuk menjangkau khalayak luas secara cepat dan real- 

time. 

Penggunaan media sosial oleh BMKG khususnya akun @infoBMKG, berperan signifikan 

dalam memberikan informasi gempa yang cepat dan luas. Namun, kecepatan penyebaran ini harus 

diimbangi dengan kualitas informasi, seperti ketepatan waktu, kelengkapan, dan relevansi isi, agar 

tidak menimbulkan kebingungan atau kepanikan di masyarakat. Menurut Lubis dan Siregar (2025), 

efektivitas komunikasi risiko bencana di media sosial sangat bergantung pada kemampuan 

penyedia informasi dalam menyampaikan pesan yang akurat dan mudah dipahami. Studi oleh Sari 

dan Nugroho (2021) menambahkan bahwa efektivitas komunikasi bencana di media sosial juga 

ditentukan oleh interaksi dua arah antara penyedia informasi dan masyarakat sebagai penerima 

pesan. 

Penelitian Fatoni (2020) mengungkapkan bahwa akun @infoBMKG memiliki peran sentral 

(central actor) dalam jejaring penyebaran informasi gempa di Twitter, namun komunikasi tersebut 

masih bersifat satu arah. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk mengukur efektivitas penyebaran 

informasi dari perspektif penerima, khususnya bagaimana masyarakat menilai kualitas informasi 

yang diberikan. Menurut Pratama dan Wijaya (2022), kelompok digital native seperti mahasiswa 

Komunikasi Digital dan Media IPB University, merupakan audiens yang tepat untuk menilai 

efektivitas media sosial sebagai kanal penyebaran informasi karena tingkat literasi digital dan 

aktivitas media sosial mereka yang tinggi. 

Penelitian ini juga mengacu pada teori komunikasi risiko yang menekankan pentingnya 

penyampaian informasi yang tepat waktu dan akurat untuk meminimalkan risiko bencana (Covello 

& Sandman, 2021). Komunikasi yang efektif harus mampu menjangkau audiens dengan cara yang 

dapat dipahami dan mendorong tindakan mitigasi yang tepat. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi strategis bagi BMKG dalam meningkatkan kualitas penyebaran 

informasi bencana melalui media sosial. 

Menurut Wibowo et al. (2024), penggunaan media sosial dalam konteks bencana memiliki 

potensi besar untuk membangun komunitas tanggap bencana yang responsif dan adaptif. Hal ini 

menegaskan bahwa peran media sosial bukan hanya sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga 

sebagai platform untuk membangun kesadaran dan kolaborasi masyarakat dalam menghadapi 

risiko bencana. Oleh karena itu, evaluasi efektivitas akun @infoBMKG sangat penting agar pesan 

yang disampaikan dapat berdampak maksimal. 

Penelitian ini menjadi sangat relevan untuk dilakukan, khususnya dengan fokus pada 

mahasiswa Komunikasi Digital dan Media IPB University sebagai representasi audiens digital 

native yang kritis dan aktif. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran 

tentang efektivitas penyebaran informasi gempa, tetapi juga menjadi masukan berharga bagi 

pengembangan komunikasi risiko bencana yang lebih baik di masa depan. 

LANDASAN TEORI 

Salah satu model komunikasi yang paling awal diperkenalkan oleh Claude Shannon dan 

Warren Weaver melalui karyanya The Mathematical Theory of Communication (1964). Model ini 

menggambarkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian informasi dalam bentuk pesan dari 
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pengirim kepada penerima untuk mencapai tujuan tertentu, dengan kemungkinan adanya hambatan 

atau gangguan (noise) yang dapat muncul selama proses tersebut berlangsung. Model komunikasi 

Shannon dan Weaver menekankan bahwa efektivitas komunikasi ditentukan oleh sejauh mana 

pesan dapat disampaikan dari sumber kepada penerima secara jelas, tepat, dan tanpa hambatan. 

Relevansi model ini dalam penelitian penyebaran informasi gempa oleh akun X @infoBMKG 

terletak pada upaya memastikan agar pesan yang disampaikan berupa informasi waktu, lokasi, 

kekuatan, dan potensi dampak gempa dapat diterima audiens secara cepat, akurat, dan mudah 

dipahami. Efektivitas komunikasi dapat dinilai dari sejauh mana informasi yang disebarkan mampu 

mencapai tujuan utamanya, yakni memberikan pemahaman yang tepat kepada masyarakat untuk 

merespons potensi bencana dengan lebih baik. 

Pada konteks penelitian ini, teori Stimulus-Organisme-Response (S-O-R) penting karena 

menekankan bahwa ketika seseorang menerima suatu stimulus seperti isi dari akun media sosial, 

maka akan terjadi proses dalam diri orang tersebut yang disebut organisme. Proses ini mencakup 

cara seseorang memahami, merasa, dan berpikir, yang akhirnya menghasilkan tindakan yang 

dilakukan. Rahmania Kumalasari, Diah Priharsari, dan Ismiarta Aknuranda (2022) menyatakan 

bahwa media sosial sebagai stimulus bisa memicu perasaan seperti kecemasan dan terlalu banyak 

informasi sehingga orang cenderung menghindari informasi tersebut. Penelitian lain oleh Deandra 

Vidyanata (2022) menemukan bahwa dalam pemasaran media sosial, faktor seperti kepercayaan 

terhadap merek dapat memengaruhi bagaimana seseorang merespons stimulus, sehingga 

memengaruhi tindakan mereka. Penerapan teori ini sangat relevan dalam penelitian akun X 

@infoBMKG karena konten yang dibagikan bisa menjadi stimulus yang memengaruhi cara 

berpikir mahasiswa dan mengarah pada tindakan seperti meningkatkan kesadaran terhadap gempa 

bumi. 

Media sosial merupakan saluran komunikasi yang memungkinkan pengguna untuk berbagi 

konten, berinteraksi dalam komunitas digital, dan membentuk identitas sosial melalui mekanisme 

sosial seperti kategorisasi dan identifikasi kelompok. Penelitian Social Identity Construction in 

Digital Communities: A Case Study on Social Media Users in Indonesia oleh Yang & Fatimah 

(2023) menunjukkan bahwa media sosial berperan aktif dalam proses pembentukan identitas sosial 

digital melalui faktor-kultural dan kolektivitas. Penemuan ini relevan bagi penyebaran informasi 

melalui akun seperti Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika karena kualitas dan karakter 

konten di media sosial dapat menentukan bagaimana mahasiswa sebagai audiens merespon pesan 

gempa yang disampaikan. Setiap pengguna memiliki peran ganda, yaitu sebagai konsumen 

sekaligus produsen informasi, sehingga arus komunikasi menjadi lebih interaktif dan tidak lagi satu 

arah. Pada konteks penyebaran informasi bencana, karakteristik ini memberikan keuntungan 

berupa kecepatan distribusi pesan yang dapat menyelamatkan banyak orang, tetapi sekaligus 

menuntut adanya ketepatan dan kejelasan informasi agar tidak menimbulkan kebingungan atau 

kepanikan di masyarakat. 

Pada hal ini, platform X menjadi salah satu media sosial yang menonjol. Indonesia 

menduduki peringkat ketiga sebagai negara dengan jumlah pengguna aktif X terbesar di dunia. 

Berdasarkan data yang dirilis Statista pada Mei 2016, jumlah pengguna aktif X di Indonesia 

mencapai sekitar 24,34 juta akun. Rata-rata pengguna X di Indonesia menghabiskan waktu sekitar 

tiga jam setiap hari untuk beraktivitas di platform tersebut, baik dalam bentuk mencari informasi, 

berinteraksi dengan pengguna lain, maupun membagikan konten (Putri et al., 2024). Angka 

tersebut menunjukkan bahwa X menjadi salah satu platform media sosial yang populer di 

masyarakat Indonesia, tidak hanya digunakan untuk hiburan dan interaksi sosial, tetapi juga sebagai 

sarana berbagi informasi dan komunikasi publik. Fakta ini menegaskan bahwa X memiliki potensi 
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besar dalam membentuk ruang publik digital, serta menunjukkan peran signifikan Indonesia dalam 

ekosistem global pengguna media sosial tersebut. 

Lebih jauh, penyebaran informasi melalui media sosial semakin mendapat perhatian karena 

kemampuannya menjangkau audiens secara luas, cepat, dan real-time. Menurut Bakti et al. (2020), 

media sosial memungkinkan informasi diterima lebih cepat oleh pengguna karena jangkauannya 

yang luas serta kemudahan interaksi antara penyedia informasi dengan penerima. Suparto dan 

Habibullah (2021) juga menegaskan bahwa Twitter terbukti efektif sebagai media penyebaran 

informasi publik karena mampu menjembatani komunikasi langsung antara pemerintah dan 

masyarakat. Ubaidillah et al. (2024) menambahkan bahwa media sosial juga berperan penting 

dalam konteks akademik, karena sifatnya yang mudah diakses, interaktif, serta mampu 

meningkatkan partisipasi mahasiswa. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendistribusikan informasi yang relevan 

dan penting bagi publik. 

Penting untuk meninjau konteks bencana gempa bumi yang menjadi fokus penelitian ini. 

Gempa bumi merupakan fenomena alam yang disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik di 

bawah permukaan bumi. Indonesia termasuk salah satu negara dengan tingkat kerentanan gempa 

tertinggi di dunia karena berada di pertemuan tiga lempeng utama, yaitu Indo-Australia, Eurasia, 

dan Pasifik. Penelitian oleh Suwarni et al. (2020) menunjukkan bahwa aktivitas tektonik ini 

menyebabkan Indonesia sering mengalami gempa dengan intensitas beragam, mulai dari gempa 

kecil yang tidak dirasakan hingga gempa besar yang berpotensi merusak. Gempa bumi juga sering 

menimbulkan dampak lanjutan seperti tanah longsor, kerusakan infrastruktur, bahkan tsunami. 

Studi Lassa (2021) menegaskan bahwa gempa bumi tidak hanya menimbulkan kerugian fisik, 

tetapi juga berdampak signifikan pada aspek sosial dan psikologis masyarakat terdampak. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Kusumastuti et al. (2022) yang menemukan bahwa dampak gempa sering 

kali lebih parah di daerah dengan infrastruktur kurang memadai serta minimnya kesiapsiagaan 

bencana. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gempa bumi di Indonesia bukan hanya 

fenomena geologi, tetapi juga berkaitan erat dengan aspek sosial, ekonomi, dan kesiapsiagaan 

masyarakat. Oleh karena itu, kajian mengenai gempa bumi penting untuk terus dikembangkan agar 

dapat memperkuat mitigasi serta mengurangi risiko yang ditimbulkan bagi masyarakat. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keakuratan waktu mengenai 

informasi gempa yang disampaikan melalui akun X @infoBMKG. Kelengkapan dan relevansi 

informasi gempa yang disampaikan pun menjadi tujuan penelitian ini dilakukan. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menilai sejauh mana konsistensi akun @infoBMKG dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat. Hal ini penting karena kecepatan dan ketepatan informasi dapat memengaruhi 

kesiapsiagaan publik dalam menghadapi potensi risiko bencana. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai kualitas komunikasi kebencanaan yang dilakukan oleh lembaga 

resmi melalui media sosial. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

peningkatan efektivitas penyampaian informasi gempa di masa mendatang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian mengenai Efektivitas Akun X @infoBMKG dalam Penyebaran Informasi 

Gempa terhadap Mahasiswa Komunikasi Digital dan Media IPB University dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dianggap 

mampu memberikan gambaran yang lebih objektif dan terukur terkait efektivitas penyebaran 

informasi melalui media sosial. Metode yang digunakan adalah survei, yakni dengan menyebarkan 

instrumen berupa kuesioner kepada 76 responden yang merupakan mahasiswa Komunikasi Digital 

dan Media Semester 5 Sekolah Vokasi IPB University. Proses penyebaran kuesioner dilakukan 
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secara daring melalui grup WhatsApp. 

Instrumen kuesioner dirancang untuk mengukur sejauh mana akun X @infoBMKG efektif 

dalam menyampaikan informasi mengenai gempa, baik dari segi kecepatan, keakuratan, maupun 

kemudahan akses informasi oleh audiens. Kuesioner juga ditujukan untuk mengetahui persepsi dan 

pengalaman langsung mahasiswa sebagai pengguna media sosial dalam mengakses informasi dari 

akun X @infoBMKG. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada efektivitas penyampaian informasi 

secara teknis, tetapi juga mengaitkan dengan aspek kepuasan audiens terhadap informasi yang 

disebarkan. Hasil yang diperoleh dari pendekatan kuantitatif diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran akun X @infoBMKG dalam mendukung 

kebutuhan mahasiswa akan informasi kebencanaan, khususnya gempa bumi. 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Vokasi IPB University, dengan subjek penelitian yaitu 

mahasiswa aktif semester 5. Lokasi penelitian ini ditentukan dengan alasan bahwa mahasiswa 

Komunikasi Digital dan Media memiliki tingkat aktivitas yang tinggi di media sosial serta literasi 

digital yang memadai. Hal tersebut menjadikan mereka sesuai untuk menilai efektivitas penyebaran 

informasi gempa melalui akun X @infoBMKG. Penelitian ini dilaksanakan pada periode Agustus 

hingga Desember 2025, yang meliputi beberapa tahapan, antara lain pemilihan topik penelitian, 

penyusunan instrumen penelitian, penyebaran kuesioner secara daring melalui grup WhatsApp 

untuk memberikan fleksibilitas pengisian bagi responden, pengumpulan data, serta analisis hasil 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data disusun untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai 

efektivitas akun X @infoBMKG dalam menyebarkan informasi gempa. Data yang dibutuhkan 

mencakup informasi primer yang diperoleh langsung dari responden mahasiswa melalui kuesioner 

daring berupa pertanyaan tertutup menggunakan skala Likert 1–5, serta data sekunder berupa teori 

dan penelitian terdahulu sebagai landasan konseptual. 

Tabel. 1 Teknik Pengumpulan Data 
 

Kebutuhan Data Jenis Data Teknik Pengumpulan Data 
 

 

Data mengenai efektivitas akun X 

@infoBMKG dalam menyampaikan informasi 

gempa kepada mahasiswa Komunikasi Digital 

dan Media IPB University 

Data mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

kecepatan, kelengkapan, relevansi, dan 

keakuratan informasi gempa yang 

disampaikan akun X @infoBMKG. 

Data pendukung mengenai teori media sosial, 

efektivitas komunikasi, serta penelitian 

terdahulu terkait penggunaan media sosial 

dalam penyebaran informasi bencana. 

Primer Kuesioner 

 

 

 

Primer Kuesioner 

 

 

 

Sekunder Studi Literatur 

 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital 

dan Media semester 5 Sekolah Vokasi IPB University. Populasi tersebut dipilih karena mahasiswa 

semester 5 dinilai memiliki tingkat literasi digital yang cukup tinggi serta aktif menggunakan media 
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sosial, sehingga dianggap relevan untuk menilai efektivitas penyebaran informasi gempa melalui 

akun X @infoBMKG. Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan 

margin of error sebesar 10%, di mana hasil perhitungan diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

n = N / (1 + N × e²) 

Keterangan: 

• n = jumlah sampel 

• N = jumlah populasi 

• e = margin of error (10%) 

Apabila jumlah populasi mahasiswa semester 5 adalah 319 orang, maka perhitungan jumlah sampel 

adalah: 

n = 319 / (1 + 319 × 0,1²) 

n = 319 / (1 + 319 × 0,01) 

n = 319 / (1 + 3,19) 

n = 319 / 4,19 

n = 76,13 ≈ 76 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 76 responden dari total populasi 

sebanyak 319 mahasiswa dengan menggunakan teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, dalam hal ini 

mahasiswa Komunikasi Digital dan Media semester 5 yang aktif menggunakan media sosial, 

khususnya platform X. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan instrumen kuesioner layak digunakan. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai 

korelasi corrected item-total correlation dan dinyatakan valid apabila corrected item-total 

correlation di atas 0,30. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s 

Alpha, di mana instrumen dinyatakan rxeliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan dengan analisis deskriptif 

untuk menggambarkan jawaban responden mengenai efektivitas penyebaran informasi akun X 

@infoBMKG. Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang bersumber dari 

hasil pengisian kuesioner oleh responden. Data tersebut terlebih dahulu diolah menggunakan 

Google Spreadsheet untuk tahap input dan pembersihan data, kemudian dianalisis lebih lanjut 

dengan IBM SPSS Statistics 29. Analisis yang dilakukan mencakup analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan jawaban pada setiap pertanyaan. 

Hasil dari pengolahan dan analisis ini kemudian dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan 

penelitian serta memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Definisi operasional diperlukan untuk memperjelas proses penelitian sebelum menyebar 

kuesioner. Pengertian dari definisi operasional merupakan penjabaran variabel penelitian ke dalam 

indikator yang dapat diukur secara jelas, sehingga memudahkan proses pengumpulan data, 

pengolahan, dan analisis. Variabel yang bersifat abstrak dapat diwujudkan ke dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan yang terstruktur dalam instrumen penelitian dengan menggunakan 

definisi operasional. Definisi operasional juga berfungsi sebagai pedoman agar setiap variabel 

ditafsirkan secara konsisten, baik oleh peneliti maupun responden. Pada penelitian ini, definisi 
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operasional dirancang untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen melalui indikator yang sesuai, kemudian dituangkan dalam bentuk kuesioner 

menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju.” Definisi 

operasional berperan penting dalam menjaga validitas dan reliabilitas penelitian serta memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara ilmiah dan objektif. 

 

 

Tabel. 2 Skala Likert 
 

Skala Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu/Netral 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 

Tabel. 3 Definisi Operasional 

Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala Definisi 
 

 

Efektivitas 

Akun X 

@infoBMKG 

(X) 

Keakuratan Waktu 

Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelengkapan & 

Relevansi 

Informasi 

- Informasi gempa dari 

akun X @infoBMKG 

muncul beberapa detik 

setelah kejadian. 

- Waktu unggahan 

informasi gempa dari 

akun X @infoBMKG 

belum cukup sesuai. 

- Akun X @infoBMKG 

cukup konsisten dalam 

menyampaikan info 

gempa secara real-time. 

- Informasi gempa yang 

disampaikan mencakup 

lokasi kejadian secara 

detail. 

- Informasi yang 

disampaikan tidak 

cukup mudah dipahami 

oleh masyarakat umum. 

- Setiap postingan 

tentang  gempa  selalu 

Likert 1-5 Tingkat sejauh 

mana akun  X 

@infoBMKG 

mampu 

menyampaikan 

informasi gempa 

secara  cepat, 

konsisten,  dan 

tepat waktu. 

 

 

 

Likert 1-5 Sejauh mana 

akun X 

@infoBMKG 

menyajikan 

informasi gempa 

yang lengkap, 

relevan,  dan 

mudah dipahami. 
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 mencakup data relevan 

(misalnya: kedalaman, 

wilayah terdampak). 

 

Persepsi Relevansi - Saya merasa informasi Likert 1-5 Tingkat 

Mahasiswa Informasi gempa dari akun X  kesesuaian 

(Y)  @infoBMKG tidak  informasi gempa 
  relevan dengan  dari akun X 
  kebutuhan saya.  @infoBMKG 
  - Saya lebih memilih  dengan 
  sumber lain dibanding  kebutuhan 
  akun  X  @infoBMKG  mahasiswa. 

 

 

 

Kejelasan & 

Kredibilitas 

dalam memperoleh 

informasi mengenai 

gempa. 

- Saya merasa akun X 

@infoBMKG 

menyebarkan informasi 

yang membingungkan. 

 

 

 

Likert 1-5 Tingkat 

kepercayaan 

mahasiswa 

terhadap akurasi, 

kejelasan,  dan 

kredibilitas 

informasi dari 

akun X 

@infoBMKG. 
 

 

 

Manfaat Informasi  -  Saya  merasa  lebih 

aman setelah 

memperoleh informasi 

melalui akun X 

@infoBMKG. 

- Saya merasa lebih siap 

menghadapi potensi 

bencana gempa setelah 

memperoleh informasi 

melalui akun X 

@infoBMKG. 

Likert 1-5 Tingkat manfaat 

informasi yang 

diperoleh 

mahasiswa  dari 

akun   X 

@infoBMKG, 

baik untuk rasa 

aman maupun 

kesiapsiagaan. 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Karakteristik ini digunakan untuk menggambarkan profil responden yang terlibat dalam 

penelitian sehingga latar belakang responden dapat dipahami dengan lebih jelas. Karakteristik yang 

dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, serta apakah mereka mengikuti akun X @infoBMKG. 

Distribusi responden dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel. 4 Karakteristik Responden 

Klasifikasi Responden Keterangan Frekuensi Persentase  

Jenis kelamin Laki-laki 29 38,7  

 Perempuan 47 61,3  

Usia < 18 tahun 3 3,5  

 18 - 20 tahun 37 48,6  

 > 20 tahun 36 47,9  

Mengikuti akun X @infoBMKG Ya 76 100  

Berdasarkan tabel di atas, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari total 76 responden, 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 responden (61,3%), sedangkan responden laki- 

laki berjumlah 29 orang (38,7%). Berdasarkan usia, responden didominasi oleh kelompok usia 18– 

20 tahun sebanyak 37 responden (48,6%), diikuti oleh responden berusia lebih dari 20 tahun 

sebanyak 36 responden (47,9%). Sementara itu, responden dengan usia di bawah 18 tahun 

merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu 3 responden (3,5%). Selain itu, seluruh 

responden dalam penelitian ini merupakan pengikut akun X @infoBMKG, yang ditunjukkan 

dengan persentase sebesar 100%. 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai distribusi jawaban 

responden terhadap setiap variabel penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan, pola, serta tingkat persepsi responden terhadap efektivitas akun X @infoBMKG 

dalam penyebaran informasi gempa bumi, sehingga dapat menjadi dasar dalam penarikan 

kesimpulan penelitian. 

Tabel. 5 Analisis Deskriptif 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

76 21.00 30.00 25.7105 1.83169 

76 11.00 24.00 14.8816 2.23885 

Berdasarkan tabel 5, jumlah responden (N) dalam penelitian ini sebanyak 76 orang. 

Variabel X memiliki nilai minimum 21 dan maksimum 30, dengan nilai rata-rata sebesar 25,71 

serta standar deviasi 1,83. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel 

tersebut cenderung tinggi dan relatif homogen karena sebaran data tidak terlalu bervariasi. Variabel 

Y memiliki nilai minimum 11 dan maksimum 24, dengan nilai rata-rata sebesar 14,88 serta standar 

deviasi 2,24. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden berada pada kategori 
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cukup baik, meskipun variasi jawaban responden pada variabel Y lebih beragam dibandingkan 

variabel X. Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden 

memberikan penilaian yang positif terhadap variabel yang diteliti. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap skor total jawaban responden. Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat menjadi 

dasar pemilihan teknik analisis data lanjutan yang sesuai. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel. 6 Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Jumlah Data (N) Statistic Sig. (2-tailed) 

76 0,208 < 0,001 
 

Uji normalitas terhadap skor total menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Hal 

ini tampak dari hasil uji Kolmogorov–Smirnov dengan nilai statistik sebesar 0,208 dan signifikansi 

p < 0,001 yang berada di bawah taraf signifikansi 0,05. Melalui hasil tersebut, hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa data berdistribusi normal ditolak, sehingga analisis lanjutan dalam penelitian 

ini menggunakan uji korelasi Spearman. 

Uji Korelasi Spearman 

Penilaian sejauh mana tingkat efektivitas tersebut berkaitan dengan cara mahasiswa 

memaknai dan merespons informasi yang diterima dilakukan melalui uji korelasi non-parametrik 

antara skor efektivitas akun dan skor persepsi mahasiswa. Hasil lengkap uji korelasi yang 

menggambarkan kekuatan serta arah hubungan kedua variabel tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Temuan korelasi ini menjadi dasar untuk menilai apakah akun X @infoBMKG benar‑benar 

berperan strategis dalam membentuk persepsi dan kesiapsiagaan mahasiswa terhadap informasi 

gempa. 

Tabel. 7 Uji Korelasi Spearman 

Variabel N Koefisien Korelasi (r) Sig. (2-tailed) 

X 76 0,338 0,003 

Y 76 0,338 0,003 
 

Hasil analisis korelasi menggunakan uji Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara efektivitas akun X infoBMKG dan persepsi mahasiswa Komunikasi Digital 

dan Media IPB University. Koefisien korelasi Spearman antara skor total efektivitas (X) dan 

persepsi mahasiswa (Y) sebesar rₛ = -0,338 dengan nilai signifikansi p = 0,003 (p < 0,01), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat negatif dan signifikan pada taraf 

kepercayaan 99%. Nilai korelasi yang berada pada kategori lemah-sedang ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi penilaian mahasiswa terhadap efektivitas akun X infoBMKG, semakin 

rendah skor persepsi yang diukur dalam variabel Y, atau sebaliknya, meskipun kekuatan 

hubungannya tidak terlalu kuat. 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun X @infoBMKG dinilai cukup efektif oleh 

mahasiswa Komunikasi Digital dan Media IPB University, sekaligus mengungkap dinamika 

menarik dalam hubungan antara efektivitas akun dan persepsi audiens. Karakteristik responden 

yang didominasi perempuan dan kelompok usia 18–20 tahun, dengan seluruh responden 

merupakan pengikut akun X @infoBMKG, memperkuat relevansi sampel sebagai representasi 

kelompok digital native yang aktif mengakses informasi kebencanaan melalui media sosial. 

Analisis deskriptif memperlihatkan bahwa skor rata-rata efektivitas akun berada pada kategori 

tinggi dengan sebaran yang relatif homogen, sedangkan skor persepsi mahasiswa berada pada 

kategori cukup baik dengan variasi yang lebih besar, menunjukkan adanya perbedaan cara 

mahasiswa memaknai informasi yang disampaikan. Uji normalitas mengindikasikan bahwa data 

tidak berdistribusi normal sehingga analisis lanjutan menggunakan korelasi non-parametrik 

dipandang lebih tepat secara metodologis. Hasil uji korelasi Spearman memberikan koefisien rₛ = 

-0,338 dengan nilai p = 0,003 (p < 0,01), yang berarti terdapat hubungan negatif dan signifikan 

dengan kekuatan lemah-sedang antara efektivitas akun dan persepsi mahasiswa. Temuan ini 

mengisyaratkan bahwa peningkatan efektivitas teknis akun dalam menyajikan informasi gempa 

yang ditinjau dari ketepatan waktu, kelengkapan, dan relevansi tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan persepsi positif, karena sebagian mahasiswa mungkin menjadi lebih kritis, selektif, 

atau bahkan merasakan kecemasan ketika paparan informasi bencana semakin intens. Dalam 

kerangka teori komunikasi risiko dan Stimulus‑Organisme‑Response, hasil tersebut menegaskan 

bahwa efektivitas komunikasi kebencanaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknis pesan, 

tetapi juga oleh bagaimana audiens memproses dan merespons informasi, sehingga lembaga seperti 

BMKG perlu mengkombinasikan kecepatan dan akurasi dengan strategi pengemasan pesan yang 

menumbuhkan rasa aman dan kesiapsiagaan. 
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